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ABSTRAK 
 

 

SANTI DEWI, 2024. “Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Mangrove dengan 

Konsep Blue Economy di Kota Palopo”. Skripsi Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Jumarni. 

 

Penelitian ini membahas tentang Pemanfaatan Potensi Sumber Daya 

Mangrove dengan Konsep Blue Economy di Kota Palopo. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan Pemanfaatan Sumber Daya Mangrove dengan Konsep 

Blue Economy di Kota Palopo.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, 

adapun jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mendapatkan 

data yang objektif dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan antara lain pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pemanfaatan 

mangrove dengan konsep blue economy di Kota Palopo menggunakan 4 pilar blue 

economy yaitu 1) Integrasi Pembangunan Daratan dan Lautan: Pemerintah Kota 

Palopo sedang berupaya mengintegrasikan pembangunan daratan dan lautan 

dengan merencanakan pengembangan ekowisata mangrove sebagai potensi 

pariwisata yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan melindungi lingkungan. 

2) Pembangunan Inklusif, Bersih, dan Berkelanjutan: Pemerintah Kota Palopo telah 

melakukan upaya pelestarian hutan mangrove melalui penanaman kembali untuk 

mengatasi kerusakan yang telah terjadi. Meskipun potensi ekonomi wisata bahari 

dari hutan mangrove sangat besar, pengelolaannya masih belum optimal oleh 

pemerintah. 3) Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk melalui Inovasi: 

Potensi mangrove di Kota Palopo sebagai sumber daya alam sangat besar belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk mengembangkan produk-produk lokal, 

disebabkan kurangnya pemahaman akan potensi ekonominya dan tantangan dalam 

infrastruktur serta pengetahuan teknis yang diperlukan. 4). Peningkatan Pendekatan 

Masyarakat yang Adil, Merata, dan Pantas: Pengolahan hasil mangrove di kota 

Palopo belum membuka lapangan kerja karena kurangnya edukasi dan pelatihan 

menyebabkan banyak masyarakat tidak mampu mengoptimalkan potensi ekonomi 

mangrove secara efisien dan kurangnya fasilitas dalam mendukung pengelolaan 

tersebut. 
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